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SARI

Sukmanagsi, Agung Panitis. 2016. Analisis Kesalahan Penggunaan Kata
Bantu Bilangan % & 75 Oleh Mahasiswa Semester IV Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin UNNES Tahun Pelajaran 2015/2016.
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Asing, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Sri Rejeki Urip,
M.Hum. Pembimbing II: Fansi Onita Santoso, B.A., MTCSOL.

Kata Kunci: analisis kesalahan, kata benda bantu bilangan ming liang ci,
mahasiswa

Kata benda bantu bilangan dalam bahasa Mandarin sangat kompleks.
Penggunaannya dapat dengan cara mengelompokkan bentuk/ukuran benda
(panjang, pendek, besar, kecil, lebar dan sejenisnya). Karena terdapat
pengecualian-pengecualian dalam penggunaan kata benda bantu bilangan, hal ini
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menghafal dan menggunakan kata
benda bantu bilangan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Data dan sumber data pada penelitian ini kesalahan penggunaan kata benda bantu
satuan dalam bahasa Manadarin yang diperoleh dari hasil soal penelitian yang
diberikan kepada 23 responden dari mahasiswa semester IV Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada soal
penelitian terdapat beberapa jenis kesalahan yaitu mahasiswa cenderung
menggunakan karakter /|~ gé untuk menyebutkan benda yang asing, mahasiswa
sering melakukan jenis kesalahan berupa %, mahasiswa kurang memahami
jenis-jenis % 1A ming liang ci sehingga banyak mahasiswa yang mengosongkan
jawaban.

Pada soal bagian I dan I mahasiswa banyak menggunakan satuan /|
dikarenakan masih. minimnya pengetahuan mahasiswa tentang 44 & if] ming liang
ci sehingga mereka menggunakan satuan tersebut untuk menyebutkan satuan
benda yang belum dikenal. Banyak juga mahasiswa yang mengosongkan jawaban
dikarenakan Jumlah 4414 ming liang ci yang banyak dan bervariasi sehingga
mahasiswa sulit mengingat penggunaan % & 1] ming liang cf itu sendiri.

Pada soal bagian III mahasiswa yang menjawab salah dan tidak
megisi jawaban dapat dikatakan cukup banyak. Hal ini dikarenakan soal bagian III
memiliki bobot yang cukup sulit dengan % & i ming liang ci yang jarang
mahasiswa gunakan sehingga jawaban pada soal bagian III kurang
maksimal/tepat.

Vi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap bahasa selain bersifat universal, juga bersifat unik, Alwi dkk. (2003).
Salah satu keunikan yang dimiliki bahasa Mandarin yaitu mempunyai kata bantu
bilangan yang beragam. f1d] liangci adalah kelas kata yang menunjukkan satuan
hitung benda (Fuyi, 1991:272). Berbeda dengan penggunaan kata bantu bilangan

bahasa Indonesia, Fif]lidng ci bahasa Mandarin wajib ada di dalam ujaran. Istilah
= 1A]liang ci bahasa Mandarin berupa jumlahnya yang beragam dan penggunaannya
perlu diketahui oleh mahasiswa, namun kekhasan tersebut belum dibahas secara
khusus di dalam bahan ajar. Dengan demikian, mahasiswa sangat mungkin

melakukan kesalahan penggunaanz=if]liang ci bahasa Mandarin.

Kesalahan adalah kesalahan sistematis mahasiswa yang dapat
merekonstruksi pengetahuannya atas suatu bahasa asing pada saat itu (Corder,
1981:10). Rekonstruksi pengetahuan sementara mahasiswa disebut Corder (1981)
sebagai tranmsitional competence. Berdasarkan pengertian tersebut, kesalahan
merupakan proses yang harus dilalui dalam pembelajaran bahasa asing dan oleh
sebab itu mahasiswa akan melakukan kesalahan sebaik apapun proses pembelajaran

yang dilakukan pengajar.



Sebagai sebuah proses pembelajaran, kesalahan mahasiswa mempunyai manfaat:

(1). Bagi pengajar, mengetahui pengetahuan apa saja yang perlu diajarkan
kepada mahasiswa.

(2). Bagi peneliti, menunjukkan bagaimana hasil pembelajaran di kelas atau
level kebahasaan yang dimiliki mahasiswa.

(3). Bagi mahasiswa, kesalahan merupakan cara mahasiswa untuk menguji
hipotesis tentang bahasa asing yang dipelajarinya.

Analisis kesalahan adalah penelitian yang membandingkan antara
interlanguage dengan bahasa asing yang dipelajari mahasiswa. Interlanguage
merupakan bahasa yang digunakan mahasiswa dalam proses pembelajaran bahasa
asing. Pada proses pembelajaran bahasa asing, mahasiswa berada dalam kondisi
antara, bahasa yang mereka gunakan bukan bahasa ibu juga bukan bahasa asing
yang menjadi bahasa target, melainkan interlanguage (Selinker, 1969).

Mengenai analisis kesalahan dalam pembelajaran bahasa terhadap
mahasiswa asing, Zhong (2007) menyimpulkan dua hal berikut:

1. Mahasiswa yang mempunyai bahasa ibu yang sama namun berada pada
level belajar bahasa Mandarin yang berbeda umumnya melakukan
kesalahan yang berbeda.

2. Mahasiswa yang berada pada level belajar bahasa Mandarin yang sama
namun mempunyai bahasa ibu yang berbeda umumnya melakukan

kesalahan yang sama.

Penelitian ini membatasi ruang lingkup dengan menganalisis kesalahan



penggunaan Hiflliang ci bahasa Mandarin yang dilakukan oleh mahasiswa yang
mempunyai bahasa ibu yang sama yaitu bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kesalahan sistematis yang dilakukan mahasiswa Indonesia dalam
penggunaan = id] lidng ci bahasa Mandarin serta memberi masukan mengenai
model teknik pengajaran & id]liang ci yang dapat dikembangkan. Studi analisis
kesalahan tidak bermuara pada koreksi kalimat namun berlanjut pada

pengembangan teknik pengajaran untuk memperoleh peningkatan hasil

pembelajaran.

Alasan dipilihnya skripsi berjudul Analisis Kesalahan Penggunaan % &
] Ming Liang Ci Mahasiswa Semester IV Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin UNNES Tahun Pelajaran 2015/2016 adalah karena penelitian
tentang 4 fE iilming lidng ci tersebut belum banyak dilakukan. Alasan lainnya
adalah karena selama ini % & iflming liang ci paling umum digunakan dan
diketahui adalah />gé. Padahal masih banyak % & i ming liang ci yang lain
selain gé yang bisa digunakan dengan penyesuaian terhadap kata benda yang
dipergunakan, contohnya: - zhi untuk (hewan-hewan berukuran kecil), %ktido
(untuk benda/hewan berukuran panjang), 3k téu (hewan berukuran besar) dan
lain-lain.

Sebelum diadakan tes, peneliti telah terlebih dahulu melakukan
prapenelitian sebagai perbandingan dengan hasil tes penelitian. Prapenelitian

adalah simulasi tes atau uji coba yang diberikan pada objek penelitian dengan

menggunakan soal yang hampir sama dengan soal yang akan diberikan pada tes



sesungguhnya. Pada prapenelitian yang telah dilakukan hasilnya adalah banyak
mahasiswa yang masih kesulitan dan kurang paham dengan materi %4 £ 17 ming
liang ci. Mahasiswa bahkan mengaku bahwa materi ini terbilang sulit karena ada
banyak jenis dan juga mahasiswa harus menghafalkan perbedaan pada tiap-tiap %4
= 1 ming liang ci tersebut. Jawaban-jawaban yang ditulis juga tidak jauh
berbeda antara mahasiswa yang satu dengan yang lainnya. Mahasiswa rata-rata

hanya menggunakan kalimat-kalimat contoh yang sering digunakan pada waktu

pelajaran sehingga jawaban mahasiswa tidak berkembang.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Penggunaan % & ii] ming liang ci.
2. Perbandingan penggunaan % =1 ming liang ci dalam bahasa

Mandarin dan bahasa Indonesia.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti hanya akan membahas
mengenai 4 517 ming liang ci saja agar pembahasan yang disajikan bisa tepat

sasaran dan tidak melebar.

1.4 Rumusan Masalah



Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adalah:

1. Kesalahan apa saja yang sering muncul dalam penggunaan % & 1]
ming liang ci oleh mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin UNNES?

2. Solusi apa yang diberikan agar mahasiswa dapat lebih memahami

penggunaan % & i ming liang ci?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Semester IV Fakultas
Bahasa dan Seni UNNES menguasai penggunaan % & id] ming liang ci. Dengan
mengetahui hal tersebut di atas, maka diharapkan penelitian ini dapat membantu
menjelaskan ketidakjelasan pemakaian % %17 ming liang ci, menentukan faktor-
faktor penyebab kesalahan dan merumuskan kiat-kiat yang dapat dilakukan

sehingga pemakaiannya dapat dibedakan dengan lebih jelas.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara  teoritis penelitian ini  bermanfaat untuk
mengembangkan keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya
penggunaan % & 1] ming lidng ci dalam pembelajaran bahasa
Mandarin.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi Guru
Memberikan ~ sumbangan  informasi  sebagai  bahan
pertimbangan guru dalam memilih bahan ajar.

b. Bagi Mahasiswa
Membantu menemukan solusi bagi mahasiswa dalam upaya
meningkatkan pemahaman pembelajaran bahasa Mandarin.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian

selanjutnya.

1.7 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian pada dasarnya berupa urutan penyajian untuk
memberikan gambaran masalah penelitian.
Sistematika penelitian ini peneliti sajikan sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal meliputi lembar berlogo, judul dalam, persetujuan
pembimbing, pengesahan kelulusan, pernyataan keaslian karya ilmiah,
moto dan persembahan, abstrak proposal penelitian (hanzi), kata
pengantar, daftar isi, daftar singkatan teknis (opsional), daftar tabel,

daftar gambar, dan daftar lampiran.

2. Bagian Isi



Bagian isi terdiri atas beberapa bab, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tinjauan pustaka, landasan teori, kata, dan
kerangka berpikir. Dalam landasan teori terdapat penjelasan mengenai

analisis kesalahan. Kata terdiri atas % 1d] liang ci, 4 17 ming liang

ci dan 3)j& 1A dong liang cf .

BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi pendekatan penelitian, objek penelitian,
metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis

data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pemaparan hasil penelitian dan pembahasan
yaitu meliputi deskripsi data, analisis data dan solusi mengatasi
masalah. Pada bab ini peneliti akan mengupas hasil penelitian secara
rinci.

BAB V PENUTUP



Bab ini berisi simpulan dan saran.

3. Bagian Akhir

Bab ini berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Penelitian ini membahas tentang analisis kesalahan penggunaan 44 & 1]

ming liang ci oleh mahasiswa semester IV Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
UNNES Tahun Pelajaran 2015/2016. Pada bab ini meliputi: (1) Tinjauan pustaka
(2) Landasan teori, pengertian analisis kesalahan, kata, & 17 liang ci, dan 4% & 17

ming liang ci

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian dengan judul 4% &7 143K 5 XM GE B BRI F
(Pengklasifikasian % & id] ming liang ci dan pengajaran % & 1id ming liang ci
pada pembelajar asing bahasa Mandarin) yang ditulis oleh Wei (2006), dipaparkan
penggolongan 44 & id] ming liang ci dalam bahasa Mandarin. Penggolongan ini
untuk mempermudah pelajar asing dalam mempelajari 44 & 17 ming liang ci. Wei
juga menjelaskan bahwa % & i ming liang c¢i dapat dibagi menjadi dua kategori
yaitu % 5 1A ming liang ci khusus dan 44 17 ming lidng ci pinjaman. Menurut
peneliti, pembahasan dalam penelitian ini sangat bermanfaat untuk dapat melihat

penggolongan — penggolongan jenis 44 & 1f] ming liang ci dalam bahasa Mandarin.
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Sementara itu, dalam penelitian dengan judul “Han Ying Liangci Zhi
Bijiao” (2007), Liu dan Zhang membandingkan penggunaan % & if] ming liang
ci bahasa Mandarin dengan bahasa Inggris. Liu dan Zhang juga memaparkan
tentang perbedaan jenis =17 lidng ci dan ciri-ciri &7 lidng ci dalam bahasa
Inggris dan bahasa Mandarin. Pembahasan pada penelitian ini sangat mendukung
peneliti, karena penelitian ini menerangkan lebih dalam mengenai penggunaan %
1] ming lidng ci jenis individual dan kolektif dalam bahasa Mandarin.

Dalam skripsi Cerianti (2011) yang berjudul “Analisis Kontrastif Kata
Bantu Bilangan dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia”, Cerianti

memaparkan tentang perbedaan dan persamaan & 1 liang ci dalam bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia. Skripsi ini sangat mendukung peneliti. Pada
bagian pembahasan, peneliti dapat melihat penjabaran dan penjelasan mengenai
penggunaan & A lidng ci dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.

Dalam penelitian yang berjudul “Liangci Shuang Hé Dui De Bianxi”
(2005), Wang memaparkan % 517 ming liang ci shuang (¥{) dan dui (¥) baik
dari segi makna dan penggunaannya. Pembahasan pada penelitian ini sangat
mendukung peneliti, karena penelitian ini menerangkan mengenai penggunaan %4
1] ming liang ci shuang (X{) dan dui (X}) dalam bahasa Mandarin.

Wang menulis penelitian yang berjudul “Liangci Gé de Shiyong Fan
Hua Guinjian” (2007). Wang memaparkan tentang makna dan penggunaan 44 &

1] ming liang ci /™ (g¢) dalam bahasa Mandarin modern. Hasil dari penelitian ini

mengungkapkan bahwa %% & 14 ming liang ci /™ (g&) adalah % & 17 ming liang ci
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individual, namun penggunaannya tidak dapat terikat oleh % #&1f] ming liang ci
lainnya.

Dalam penelitian yang berjudul “Duiwai Hanyt Jiaoxué Zhong de Ming
Liangei Pian Wu Fenxi Ji Jiaocai Yanjia” (2009) yang ditulis oleh Jing,
memaparkan bahwa 44 &1 ming liang ci dalam bahasa Mandarin adalah jenis
kata yang sangat susah untuk dipelajari dan perlu adanya metode yang tepat dalam
pengajarannya. Liu juga menganalisis kesalahan penggunaan 44 & if] ming liang
ci terhadap mahasiswa Amerika, Eropa, Jepang dan Korea. Hasil yang didapat
pada penelitian ini menganjurkan kepada pendidik agar pelajar lebih sering
diberikan hafalan dan contoh mengenai % 17 ming liang ci. Penelitian ini
sangat mendukung peneliti pada bagian pembahasan, peneliti dapat melihat
penjabaran dan penjelasan mengenai penggunaan % & A ming lidang ci dalam
bahasa Mandarin. Pada penelitian-penelitian yang ditulis oleh para peneliti
Tiongkok tersebut membahas mengenai % & 17 ming liang ci yang berkaitan
dengan penelitian peneliti. Dalam skripsi ini, peneliti melakukan penelitian yang
berbeda yaitu menganalisis kesalahan penggunaan % & 1f ming lidng ci bahasa
Mandarin. Hal ini tentu sangat berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena

penelitian ini akan difokuskan kepada mahasiswa semester IV Prodi Pendidikan

Bahasa Mandarin UNNES Tahun Pelajaran 2015/2016.
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Berikut adalah tabel perbedaan dan persamaan penelitian-penelitian yang

terkait dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti:

Peneliti

Tahun

Judul

Perbedaan

Persamaan

Weli

2006

i
R
oh PR 4

B

Penelitian  oleh

Wei berfokus
pada
pengklasifikasian

% il

il

sedangkan
penelitian yang
dilakukan
peneliti lebih
berfokus

pada

analisis kealahan
penggunaan %4

-

Membahasas
penggolongan

4 E i

Liu

Zhang

dan

2007

Han Ying
Liangci Zht

Bijido

Penelitian - oleh
Liu dan Zhang
membandingkan

penggunaan %4

5= 1A dalam
bahasa Mandarin
dan bahasa

Inggris

Membandingkan
penggunaan %
1A

dengan

bahasa ibu
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sedangkan
peneliti
membandingkan
penggunaan %
& i dalam

bahasa Indonesia

Cerianti 2011 Analisis Penelitian  oleh | Membahas & 1]

Kontrastif | Cerianti  hanya

Kata Bantu | membahasa

Bilangan | tentang & A

dalam sedangkan

Bahasa peneliti  lebih

Mandarin | mendalam pada

dan Bahasa 47 5]

Indonesia

Jing 2009 Duiwai Sample dan

Penelitian  oleh

Hanyu populasi  yang
Jing

Jiaoxué diteliti sama-
menganalisis

Zhong de sama bukan
bahan ajar

Ming penutur asli
penggunaan %4

Liangci bahasa

. o pada .
Pian Wu Mandarin

Fenxi Ji

Jiaocai

mahasiswa asing
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Yanjit

Wang

(2007).

Liangei Ge
de Shiyong
Hua

Fan

Guanjian

Penelitian  oleh

wang hanya

berfokus  pada

penggunaan %4

sedangkan pada
penelitian  yang
dilakukan

peneliti 44 & A
B hanya
menjadi

objek

yang dianalisis

Menjelaskan
penggunaan %4

A

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan pertama sekali digunakan sebagai suatu alternatif

terhadap linguistik kontrastif. Para linguis yang tidak puas dengan analisis

kontrastif mencoba mencari alternatif lain yaitu analisis kesalahan.

Analisis kesalahan ini muncul sebagai upaya untuk menerangkan

kesalahan yang dilakukan pembelajar dan tidak dapat dijelaskan oleh

analisis kontrastif (Tarigan, 2011:60).
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Menurut Ellis yang dikutip oleh Tarigan (2011:60) mengatakan
bahwa analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasanya
digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa yang meliputi pengumpulan
sampel, pengindentifikasian kesalahan dalam sampel, penjelasan kesalahan
tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta
pengevaluasian dan penilaian taraf keseriusan kesalahan itu.

Menurut Hastuti (2003:77), “Analisis kesalahan adalah sebuah
analisis kesalahan yang didasarkan pada orang yang sedang belajar dengan
objek yang jelas. Jelas yang dimaksud adalah sudah ditargetkan,
sedangkan objek yang dipelajari adalah bahasa, baik bahasa ibu, bahasa
kebangsaan maupun bahasa asing”.

Analisis kesalahan perlu dilakukan agar dapat membantu pengajar
mengetahui jenis kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa, baik daerah
kesalahan, sifat kesalahan, sumber kesalahan, serta penyebab kesalahan.
Dengan dilakukannya analisis kesalahan, pengajar dapat mengubah
metode dan teknik mengajar yang digunakan, dapat menekan aspek bahasa
yang perlu diperjelas, dapat menyusun rencana pengajaran remedial, dan

dapat menyusun program pembelajaran bahasa itu sendiri.

2.3 Kata
Para tata bahasawan tradisional biasanya memberi pengertian terhadap
kata berdasarkan arti atau ortografi. Menurut mereka kata adalah deretan huruf

yang diapit oleh dua buah spasi, dan mempunyai satu arti (Chaer, 2 006:162),
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sedangkan menurut Muis (2005:6) “Kata merupakan suatu unsur yang dapat
muncul tersendiri dalam berbagai posisi dalam kalimat”. Hal senada juga
dikatakan oleh Fatimah (2006:36) “Kata adalah kesatuan unsur bahasa yang dapat
berdiri sendiri dan bersifat terbuka”.

Menurut Suparto (2003:21) “Kata adalah bagian yang terkecil dari bahasa
yang mempunyai arti dan dapat berdiri sendiri”. Kata dalam bahasa Mandarin
dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu kata konkrit dan kata abstrak. Kata konkrit
adalah kata yang mempunyai arti yang konkrit, yang dapat berdiri sendiri menjadi
bagian kalimat, sedangkan kata abstrak tidak mempunyai arti yang konkrit dan
tidak dapat berdiri sendiri menjadi bagian kalimat. Sementara itu menurut Zhao
(2005:2) “Kata adalah satuan terkecil bahasa yang berdiri sendiri, mempunyai arti
dan bisa digunakan untuk membentuk kalimat”. Berdasarkan beberapa pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa kata adalah bentuk bebas yang terkecil dari
bahasa yang mempunyai arti dan dapat muncul tersendiri dalam berbagai posisi
dalam kalimat.

Berdasarkan beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kata adalah
suatu unit dari suatu bahasa yang mengandung arti dan terdiri dari satu atau lebih
morfem. Umumnya kata terdiri atas satu akar kata tanpa atau dengan beberapa

afiks. Gabungan kata-kata dapat membentuk frasa, klausa, atau kalimat.
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2.3.1 &1d Liang Ci
Menurut Zhao (2015:21) “&1id] liang ci menyatakan unit suatu
kegiatan atau benda. Fungsi #=1id liang ci dalam suatu kalimat adalah

sebagai atribut, adverbial, dan komplemen, serta subjek, dan objek.

1A lidng ci memiliki ciri-ciri yaitu sebagai berikut:

a. 1A liang cf tidak dapat berdiri sendiri.

b. =id] liang ci tidak dapat dihapus atau sifatnya melekat pada
kata bilangan.

c. & A liang ci dapat digunakan bersama kata ganti penunjuk.

d. 1A liang ci dapat direduplikasi.

2.3.1.1 &4 &7 Ming Liang Ci

% & ming liang ci dapat dibagi menjadi lima bagian,
yaitu 44 & 1] ming liang ci individual, kolektif, ukuran, tidak tentu
dan pinjaman.

% & 1] ming lidng ci yang digunakan dalam penelitian
adalah sebagai berikut: Ht. B . . M. . . R F.
B AR Bl L kL. B TS T ZE. FEL Wi R

Menurut Wang dalam penelitiannya (2006), “44 & 1 ming

liang ci adalah kata yang digunakan untuk menyatakan jumlah atau

berat suatu benda”.
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Pengklasifikasian % & 1] ming liang ci tersebut adalah

sebagai berikut:

a.

M4 &1 Gé T1 Ming Liang Ci

ML E A gé ti ming liang ci memiliki fungsi sebagai 4 &
7] ming liang c¢i untuk menyatakan satu unit benda yang
berbentuk tunggal. % & 1A ming liang ci dapat berperan
sebagai atribut, adverbial, subjek, dan objek. Contoh ™MA % &=
iA] gé ti ming liang cf yaitu A A%, 2%, . R, L.
Contoh:

1. — H M (yi zhi gdu seekor anjing)

2. —ZH5 (yi bén shii sebuah buku)

3. —%&i" (yi tido hé sebuah sungai)

444 B8 Ji T1 Ming Liang Ci

FEAR4 A jitiming liang ci

dapat digunakan untuk menyatakan suatu unit benda yang

lebih 'dari satu dalam bentuk kelompok atau dapat digunakan
untuk menjelaskan benda yang berbentuk pasangan. Contoh £
{Kk 4% &1d] j1 ti ming liang cf yaitu . X, #f. #E. HE.
Contoh:

1. —%& 5T (yi tao fangzi sebuah rumah)

2. —XUHRHG (yi shuang yinjing sepasang mata)
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3. —#4 (yi qiin nit sekelompok sapi)
c. J¥=Ei4 &1 Du Liang Héng Ming Liang Ci
[ #1714 /@14 du liang héng ming liang ci berfungsi sebagai
% %1 ming liang ci yang digunakan untuk menyatakan suatu
unit benda yang memiliki ukuran, berat, panjang, dan volume.
Contoh J& &4 &7 du liang héng ming liang ci yaitu JT.
Contoh:
1. — TR (yi jin pingguod setengah kilo apel)
d. ANE &4 &1d Bu Ding Liang Ming Liang Ci
AEES = bu ding liang ming liang ci berfungsi sebagai
% 514 ming liang ci yang digunakan untuk menyatakan suatu
unit benda berbentuk kecil dan memiliki jumlah tidak tentu.
Contoh AN E &= 4 &1 bu ding liang ming liang ci yaitu 2.
Contoh:
1, 4774 (yi xi€ dongxi beberapa barang)

2. — 7K (yi didn shui sedikit air)

& F 4 &:1d] Jie Yong Ming Liang Ci
fif FH44 & 1] jie yong ming liang ci berfungsi sebagai 44 & ii]

ming liang ci yang umumnya digunakan untuk menyatakan
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benda dalam bentuk sebuah wadah. Contoh f& /] 44 &1 jie yo
ng ming lidng ci yaitu #&. i, €.

Contoh:

1. —HunHEE (yi bei kafei secangkir kopi)

2. —Wili 4% )L (yi win miantidor semangkuk mi)

3. —HEF (yi bao jidozi sebungkus dumpling)

2.3.1.2 ZjE " Dong Liang Ci
&) & 1] dong liang ci adalah kata yang menyatakan
frekuensi suatu kegiatan (Xin, 2005:21). Z}j & if] dong liang ci
terbagi menjadi 2 jenis yaitu % H 1120 & i8] A 5 HEAC A 3018
chang yong de dong liang ci ji ytqi dapei de dongci dan 1 &
1A jieyong dong liang ci. (Zhu, 2008:125).
Pengklasifikasian i 5218 dong liang ci tersebut adalah
sebagai berikut:
a.| W BAh A S S FEEC Y 3 chdng yong de dong liang ci
Ji yuqi dapei de dongci.
Contoh:
1. &KWy 7 — ¥k (wo ting le yi ci saya pernah mendengar sekali)
2. WhJeid 7 —i (ta qu guo le yi tang dia pernah pergi sekali )

3. Pt (zai shud yi bian katakan sekali lagi)
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b. &3 jieyong dong liang ci.

Contoh:

1. 1#H—% (hua yi bi menggambar sekali)

2. WX— 11 (chul yi kdu meniup sekali)

3. M (1 yi jiio menendang sekali)

Jenis dan jumlah & 1A lebih sedikit dibanding %4 & iF]

ming lidng ci. Dalam penelitian ini peneliti tidak membahas Z) &=
i dong liang ci lebih mendalam. Peneliti hanya akan berfokus

membahas 4 1A ming lidng ci.

2.4 Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2011:60) mengatakan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting. Dengan
demikian kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi
pemahaman-pemahaman’ yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling
mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses
dari keseluruhan penelitian yang akan dilakukan.

Kemampuan penggunaan % 1 ming liang ci oleh mahasiswa semester

IV Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNNES Tahun Pelajaran 2015/2016
dapat disimpulkan masih cukup rendah berdasarkan prapenelitian yang telah

peneliti lakukan. Untuk dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan
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tentang penggunaan % = 1i ming liang ci perlu dilakukan analisis kesalahan

sebagai tindak lanjut prapenelitian yang telah dilakukan. Analisis kesalahan ini
sebagai penyelidikan atas cukup rendahnya kemampuan mahasiswa sehingga
dapat diberikan solusi yang digunakan untuk meminimalkan terjadinya
kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa. Oleh karena itu dilakukanlah sebuah
tes pada mahasiswa semester IV Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNNES
Tahun Pelajaran 2015/2016.  Selanjutnya dilakukan analisis untuk
mengidentifikasi kesalahan mahasiswa pada setiap butir soal. Hal tersebut
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengajar dalam
menentukan rancangan pembelajaran untuk meminimalkan terjadinya kesalahan

yang sama yang dilakukan oleh mahasiswa.



Gambaran pola pemikiran dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
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Kesalahan penggunaan % &1 ming liang ci oleh mahasiswa semester IV
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNNES Tahun Pelajaran 2015/2016

!

Observasi

|

Soal tes kemampuan penggunaan %4 & ii] ming liang ci

Tipe-tipe kesalahan mahasiswa
dalam penggunaan %4 & i ming
liang ci dan solusi masalah

!

Analisis Kesalahan




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data terhadap kesalahan penggunaan # & 1]
ming liang ci oleh mahasiswa semester IV Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
UNNES tahun pelajaran 2015/2016 dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Kesalahan yang sering dilakukan responden adalah sebagai berikut:
a. Mahasiswa cenderung menggunakan karakter > g& untuk
menyebutkan benda yang asing karena karakter tersebut adalah

karakter yang paling sering digunakan dalam menyebutkan satuan.

b. Jenis kesalahan lain yang sering muncul adalah karena mahasiswa
kurang memahami jenis-jenis dan fungsi 44 # 1% ming liang ci
sehingga banyak mahasiswa yang menggunakan % % 1d] ming lidng

ci secara tidak tepat atau bahkan mengosongkan jawaban.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyampaikan saran yaitu sebagai
berikut:
1. Saran untuk pengajar bahasa Mandarin
Dengan adanya penelitian ini pengajar diharapkan dapat

menyampaikan materi 44 & 18 ming liang ci dengan cara

51
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mengelompokkan bentuk atau ukuran benda serta menyampaikan
pengecualian-pengecualian yang terdapat dalam 44 1 ming liang cf
agar mahasiswa lebih mudah mengingat materi yang diajarkan. Selain
itu pengajar juga diharapkan memberikan latihan-latthan dan
menjelaskan pengecualian-pengecualian yang terdapat dalam % & 17
ming liang ci untuk mengasah kemampuan mahasiswa.
2. Saran untuk pembelajar bahasa Mandarin

Berdasarkan analisis kesalahan yang telah dijelaskan, pembelajar
bahasa Mandarin diharapkan dapat mencari dan menggunakan kiat-kiat
tertentu dalam mempelajari 44 58] ming liang ci sesuai dengan hasil
analisis yang telah dikemukakan. Dengan demikian kesalahan
penggunaan %4 & i ming liang ci dapat lebih diminimalkan.
Memperbanyak latithan juga merupakan solusi yang sangat ampuh

dalam mempelajari 4 & 7] ming liang ci.
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